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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh tekanan pemegang saham,
keberadaan wanita di dewan komisaris dan karakteristik perusahaan terhadap kualitas
sustainability report : kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan sampel 12 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Metode
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersifat numeric atau angka. Pada penelitian ini
untuk menganalisis data menggunakan program SPSS 26 dan Gretl. Hasil secara empiris
membuktikan bahwa tekanan pemegang saham berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sedangkan keberadaan wanita di dewan komisaris dan karakteristik perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tekanan pemegang saham berpengaruh terhadap
kualitas sustainability report, sedangkan keberadaan wanita di dewan komisaris dan karakteristik
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Kinerja keuangan tidak
berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Kinerja keuangan tidak dapat memediasi
hubungan antara tekanan pemegang saham, keberadaan wanita di dewan komisaris dan
karakteristik perusahaan terhadap kualitas sustainability report.

Kata kunci : Tekanan pemegang saham; Keberadaan wanita di dewan komisaris; Karakteristik
perusahaan; kualitas sustainability report, Kinerja keuangan.

PENDAHULUAN

Menurut  Elkington (1997) Sustainability
report merupakan praktik dalam mengukur dan
mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai
tanggung jawab kepada seluruh pemangku
kepentingan mengenai kinerja organisasi dalam
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan.
Sustainability report akan menjadi salah satu media
untuk  mendeskripsikan  pelaporan  ekonomi,
lingkungan dan dampak sosial (GRI).

Dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kualitas sustainability report.
Faktor pertama yaitu tekanan pemegang saham
adalah seseorang atau lembaga yang membeli

saham kepada perusahaan, sehingga mendapatkan
sebagian pemiliknya (Yuliandhari et al., 2023).

Faktor kedua vyaitu keberadaan wanita di
dewan komisaris merupakan suatu peran produktif
yaitu wanita melakukan Kkarya-karya produktif
dengan berbagai profesi yang menghasilkan,
sedangkan peran sosial adalah peran wanita yang
banyak dilakukan dalam membantu masyarakat
(Gunawan & Wijaya, 2021).

Faktor ketiga yaitu karakteristik perusahaan
adalah  pertumbuhan, ukuran  perusahaan,
profitabilitas, aset tangibility, volatilitas, nondebt
tax shield, keunikan industri, leverage, umur
perusahaan dan jenis industri. Setiap perusahaan
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memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
menghasilkan  insentif yang berbeda dalam
menerbitkan laporan berkelanjutan (Septavianty &
Fitria, 2022).

Kinerja keuangan sebagai variabel mediasi
yaitu dianggap menjadi perhatian utama pada
sebuah perusahaan karena digunakan sebagai dasar
dalam melakukan penilaian untuk menentukan
pilihan investasi bagi para investor.

Fenomena dalam penelitian ini adalah
bahwasannya kesadaran perusahaan publik sektor
perbankan untuk melaporkan sustainability report
yang berkualitas mengalami penurunan. Hal
tersebut dapat dilihat pada ASSRAT 2022 yang
menunjukkan berkurangnya jumlah partisipan dari
perusahaan publik sektor perbankan. Akan tetapi,
hal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan
kualitas sustainability report dengan Kkriteria
penilaian yang dilakukan oleh NCSR. Hasil rating
tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan
kualitas sustainability report pada perusahaan
publik sektor perbankan. Hal tersebut ditunjukkan
oleh adanya perusahaan publik sektor perbankan
yang masuk ke kategori penilaian platinum, yang
merupakan kategori yang skor paling tinggi diantara
kategori lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris pengaruh tekanan pemegang saham,
keberadaan wanita di dewan komisaris dan
karakteristik ~ perusahaan  terhadap  kualitas
sustainability report : Kinerja keuangan sebagai
variabel mediasi.

Teori yang digunakan dalam penelitian yaitu
stakeholder Menurut Freman & Edward (1984)
berpendapat bahwa stakeholder adalah individu atau
kelompok yang saling mempengaruhi kesuksesan
dan kegagalan sebuah organisasi. Jadi, stakeholder
theory vyaitu sebagai respon manajer kepada
lingkungan bisnis yang ada dan teori agensi
Menurut Jensen & Meckling (1976) teori agensi
adalah teori yang mengemukakan bahwa,
pemisahan antara pemilik (prinsipal) dan pengelola
(agen) suatu perusahaan dapat menimbulkan
masalah keagenan (agency problem).

METODE

Populasi  dalam  penelitian ini  yaitu
Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022
dengan metode purposive sampling dengan sampel
12 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
dengan tahun pengamatan dari 2018-2022. Metode
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersifat
numeric atau angka.

Dalam membuktikan kebenaran hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis kuantitatif dengan pengujian
analisis statistik deskriptif, uji outlier, uji asumsi
Klasik, uji hipotesis dan uji regresi linier bertingkat
dengan bantuan program SPSS 26 dan Grtel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Uji Hipotesis 1-3

Keterangan Koef. t stat VIF Sig Kesimpulan Kesimpulan
Reg Hipotesis
Konstanta
TPS (%) -0.168 -2,343 1,171 0,039 Berpengaruh Diterima
KWDK(rasio) -0,297 -0,783 1,128 0,450 Tidak Ditolak
berpengaruh
KP(RpT) -0,055 -0,285 1,257 0,780 Tidak Ditolak
berpengaruh
F stat 5,230
F sig 0,017 Signifikan
R? 0,051 Lemah
Durbin-Watson 1,669 Tidak
autokorelasi
White-test 0,124 Tidak
heteroskedast
isitas
Sumber : Hasil pengolahan data Gretl, 2023
Tabel 2. Uji Hipotesis 4-6
Keterangan Koef. t stat VIF Sig Kesimpulan Kesimpulan
Reg Hipoteis
Konstanta
TPS (%) - -1,850 1,123 0,091 berpengaruh Diterima
0,007
KWDK(rasio) - -1,148 1,103 0,275 Tidak Ditolak
0,013 berpengaruh
KK(RpT) 0,006 0,515 1,167 0,616 Tidak Ditolak
berpengaruh
F stat 1,307
F sig 0,321 Tidak
signifikan
R? 0,029 Lemah
Durbin-Watson 1,712 Tidak
autokorelasi
White test 0,747 Tidak

heteroskedastisi
tas

Sumber : Hasil pengolahan data Grtel , 2023



Tabel 3. Uji Hipotesis 7

Keterangan Koef. t stat VIF Sig Kesimpulan Kesimpulan
Reg Hipotesis
Konstanta
KK (rasio) - -1,421 1,000 0,183 Tidak Ditolak
0,016 berpengaruh
F stat 2,017
Fsig 0,183 Tidak signifikan
R? 0,056 lemah
Durbin- 1,682 Tidak autokorelasi
Watson
White test 0,591 Tidak
heteroskedastisitas
Sumber : Hasil pengolahan data Gretl , 2023
Tabel 4. Uji Hipotesis 8
Keterangan Koef. Reg t stat VIF Sig Kesimpulan
Konstanta
TPS (%) -0,008 -1,882 1,031 0,086 berpengaruh
KK (rasio) -0,018 -1,530 1,031 0,154 Tidak
berpengaruh
F stat 2,055
Fsig 0,174 Tidak signifikan
R? 0,082 lemah
Durbin- 1,731 Tidak autokorelasi
Watson
White test 0,416 Tidak

heteroskedastisitas

Sumber : Hasil pengolahan data Gretl, 2023
Tabel 5. Uji Hipotesis 9

Keterangan Koef. t stat VIF Sig Kesimpulan
Reg
Konstanta
KWDK (rasio) -0,008 -0,691 1,001 0,503 Tidak berpengaruh
KK (rasio) -0,016 -1,490 1,001 0,164 Tidak berpengaruh
F stat 1,110
F sig 0,363 Tidak signifikan
R? 0,060 Lemah
Durbin-Watson 1,682 Tidak autokorelasi
White test 0,234 Tidak heteroskedastisitas

Sumber : Hasil pengolahah data Gretl, 2023
Tabel 4. 1 Uji Hipotesis 10

Keterangan Koef. t stat VIF Sig Kesimpulan
Reg
Konstanta
KP(RPT) 0,008 0,640 1,101 0,535 Tidak Berpengaruh
KK(rasio) - -1,335 1,101 0,208 Tidak Berpengaruh
0,016
F stat 1,036
Fsig 0,386 Tidak signifikan
R? 0,064 Lemah
Durbin-Watson 1,693 Tidak autokorelasi
White test 0,723 Tidak

heteroskeadstisitas

Sumber : Hasil pengolahan data Gretl, 2023

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan

pemegang saham berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan, sedangkan keberadaan wanita di dewan
komisaris dan karakteristik perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tekanan
pemegang saham berpengaruh terhadap kualitas
sustainability report, sedangkan keberadaan wanita
di dewan komisaris dan karakteristik perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability
report. Kinerja keuangan tidak berpengaruh
terhadap kualitas sustainability report. Kinerja
keuangan tidak dapat memediasi hubungan antara

tekanan pemegang saham, keberadaan wanita di
dewan komisaris dan Kkarakteristik perusahaan
terhadap kualitas sustainability report.

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian maka menyampaikan beberapa saran
untuk peneliti selanjutnya menggunakan sampel
yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia guna untuk meningkatkan ketepatan
dan akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh
dimasa mendatang dan peneliti dimasa mendatang
disarankan untuk menambah variabel baru yang
belum digunakan dalam penelitian ini dan
menambah variabel control yang belum digunakan
dalam penelitian ini dan lain sebagainya, sehingga
meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian
dimasa mendatang.
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